
 

1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang Masalah  

   Peirusahaan makanan dan minuman meirupakan salah satu 

peirusahaan sub seiktoir di Bursa Eifeik Indoineisia. Hal ini teirlihat dari banyaknya 

proiduk-proiduk makanan dan minuman yang digunakan baik dari jeinis maupun 

jumlahnya. Disamping peirkeimbangan proiduknya, peirmintaan pro iduk makanan 

dan minuman di masyarakat juga meiningkat diimbangi deingan peirtumbuhan 

jumlah peinduduk yang seimakin meiningkat. 

  Industri makanan dan minuman (mamin) meirupakan salah satu 

manufaktur unggulan yang meimbeirikan kointribusi beisar teirhadap peireikoinoimian 

nasioinal. Peirkeimbangan industri mamin di Indoineisia teirbilang cukup peisat. 

Seihingga meinyeibabkan seimakin keitatnya peirsaingan antar peirusahaan mamin di 

Indoineisia. Peirusahaan dituntut untuk meingeimbangkan infrastruktur, teiknoiloigi, 

dan sumbeir daya alam deimi meimeinuhi keibutuhan pasar. Peirsaingan ini mampu 

meimpeingaruhi kineirja keiuangan suatu peirusahaan meinjadi tidak stabil. 

  Industri makanan dan minuman meirupakan subseiktoir yang paling tahan 

teirhadap krisis eikoinoimi, kareina pada saat krisis teirjadi makanan dan minuman 

teitap akan dicari atau dibutuhkan dikareinakan meirupakan keibutuhan paling dasar. 

Dalam keiadaan krisis, masyarakat akan meimbatasi koinsumsinya deingan 

meimeinuhi keibutuhan dasar dan meingurangi keibutuhan seikundeir. Seimakin 
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banyak peingusaha meincoiba meimasuki subseiktoir mamin, maka beirmunculan 

banyak koimpeititoir dalam industri seijeinis. Untuk itu peirusahaan harus 

meimpeirhatikan kineirjanya teirmasuk salah satunya adalah kineirja keiuangan, agar 

dapat meingeiloila keiuangan dan meinghasilkan laba yang leibih tinggi seihingga 

mampu meiningkatkan nilainya. 

  Meilihat feinoimeina peirtumbuhan proiduksi makanan dan minuman maka hal 

ini beirpeingaruh pada keibeirhasilan peirusahaan dalam meincapai tujuannya dapat 

dilihat dari pro ifitabilitasnya. Proifitabilitas adalah (Harahap 2013) keimampuan 

peirusahaan meindapatkan laba meilalui seimua keimampuan dan sumbeir daya yang 

ada seipeirti keigiatan peinjualan, kas, moidal, jumah karyawan, jumlah cabang dan 

lain seibagainya. Namun, pada keinyataannya proifitabilitas peirusahaan sub seiktoir 

makanan dan minuman tidak seijalan deingan tingginya peinjualan maupun 

peirmintaan yang ada di pasar. Dimana keitika peinjualan proiduk makanan dan 

minuman meiningkat tidak diikuti keinaikan proifitabilitas peirusahaan makanan dan 

minuman. Hal ini dapat dilihat dari lapoiran keiuangan peirusahaan sub seiktoir 

makanan dan minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia.  

  Proifitabilitas peirusahaan sub seiktoir makanan dan minuman tahun 2016-

2022 tampak grafik seibagai beirikut: 
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Gambar 1.1 

Profitabilitas Perusahaan Makanan Dan Minuman 

 

 

  Dari grafik te irlihat proifitabilitas pe irusahaaan sub seikto ir makanan dan 

minuman ceindeirung meingalami peinurunan  tiap tahunnya. Hal ini me imbeirikan 

arti bahwa peirusahaan makanan dan minuman be ilum mampu me iwujudkan 

tujuannya.  Jika ini te irus meineirus teirjadi akan me inimbulkan masalah, khususnya 

bagi inveisto ir. Dimana inve isto ir akan meinarik dananya dan inve istasinya seihingga 

peirusahaan keisulitan meindapatkan dana untuk keilancaran keigiatan proiduksinya. 

  Ada beibeirapa fakto ir yang meimpeingaruhi pro ifitabilitas suatu peirusahaan. 

Khususnya pada pe irusahaan sub seikto ir makanan dan minuman, diantaranya 

koimpoineinein-ko impo inein pada lapoiran keiuangan seipeirti peirubahan pada harga 

poikoik peinjualan, peirubahan beiban bunga, pe inggunaan hutang yang te irlalu beisar, 

peirputaran aktiva yang me inurun, keipeimilikan manajeirial, peirubahan pajak 

peinghasilan, keitidakeifeikktifan dan keitidakeifisieinan peinggunaan mo idal keirja, 
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peiningkatan harga barang akibat inflasi, struktur mo idal yang kurang e ifeiktif dan 

lainnya.  

  Dari beibeirapa faktoir yang meimpeingaruhi proifitabilitas salah satunya 

faktoir leiveiragei. Leiveiragei meirupakan keimampuan suatu peirusahaan untuk 

meimeinuhi keiwajiban finansialnya baik dalam jangka peindeik maupun jangka 

panjang (syamsuddin:2013). Leiveiragei juga dapat diartikan seibagai peinggunaan 

aktiva atau dana, dimana peinggunaan teirseibut peirusahaan harus meinutup biaya 

teitap atau meimbayar beiban teitap (Rhyantoi, 2001). Leiveiragei meimiliki peiran 

peinting dalam seibuah peirusahaan. Peimbiayaan deingan hutang (leiveiragei) akan 

beirpeingaruh teirhadap proifitabilitas peirusahaan kareina peimbiayaan deingan utang 

akan meinimbulkan biaya seipeirti biaya bunga dari hutang teirseibut yang dapat 

meinurunkan pro ifitabilitas. Leiveiragei digambarkan untuk meilihat seijauh mana aseit 

peirusahaan dibiayai oileih hutang dibandingankan deingan moidal seindiri. 

Peirusahaan deingan leiveiragei yang beisar akan meinunjukkan risikoi inveistasi yang 

beisar juga. Apabila kreiditur meilihat suatu peirusahaan deingan aseit yang tinggi, 

namun leiveiragei-nya juga tinggi, kreiditur harus beirpikir lagi untuk beirinveistasi 

dan meiminjamkan dananya di peirusahaan teirseibut kareina dikhawatirkan aseit yang 

tinggi teirseibut didapat dari hutang yang meinimbulkan risikoi inveistasi apabila 

peirusahaan tidak dapat meilunasi keiwajibannya teipat waktu (Chein, 2015). 

  Leiveiragei dalam peineilitian ini diproiaksikan deingan Deibt to i Eiquity Ratioi 

(DEiR). Deibt toi Eiquity Ratioi (DEiR) adalah keiuangan yang dipakai untuk meinilai 

utang deingan eikuitas peirusahaan. Rasio i ini digunakan untuk meingeitahui toital 

dana yang diseidiakan oileih peiminjam (kreiditur) deingan peimilik peirusahaan. 
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Deingan kata lain, seibeirapa beisar nilai rupiah moidal peirusahaan yang dijadikan 

jaminan utang (Kasmir, 2012). DEiR juga meinunjukkan peirseintasei peinyeidiaan 

dana oileih peimeigang saham teirhadap peimbeiri pinjaman. Seimakin tinggi rasioi, 

seimakin reindah peindanaan peirusahaan yang diseidiakan oileih peimeigang saham 

(Kasmir, 2012). Dari peirspeiktif keimampuan meimbayar keiwajiban jangka 

panjang, seimakin reindah rasioi akan seimakin baik keimampuan peirusahaan dalam 

meimbayar keiwajiban jangka panjangnya. Seimakin tinggi DEiR meinunjukkan 

koimpoisisi toital hutang (jangka peindeik dan jangka panjang) seimakin beisar 

dibandingkan deingan toital moidal seindiri, seihingga beirdampak seimakin beisar 

beiban peirusahaan teirhadap pihak luar (kreiditur) (Kasmir, 2012). 

  Peirusahaan makanan dan minuman yang teirdaftar di Bursa E ifeik Indoineisia 

meirupakan salah satu peirusahaan yang meineirapkan leiveiragei dalam keigiatan 

oipeirasioinalnya. Peiran peinting peirusahaan makanan dan minuman dapat dilihat 

dari keibeiradaannya yang beirgeirak pada keibutuhan poikoik, peirusahaan teirseibut 

meimeigang peiranan peinting dalam keibutuhan koinsumein, dan juga paling tahan 

teirhadap krisis dibandingan deingan seiktoir lainnya, seibab dalam koindisi krisis 

koinsumein akan meimbatasi koinsumsinya deingan meimeinuhi keibutuhan primeir dan 

meingurangi keibutuhan seikundeir,seirta peirtumbuhan laba pada peirusahaan teirseibut 

di lihat dari lapoiran keiuangan beirsifat fluktuatif. Koindisi leiveiragei peirusahaan 

makanan dan minuman tahun 2016-2022 tampak pada data grafik seibagai beirikut: 
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Gambar 1.2 

Leverage Perusahaan Makanan Dan Minuman 
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bahwa banyak peirusahaan yang me inggunakan le iveiragei dalam struktur mo idalnya. 

Salah satu alasan utama bagi pe irusahaan te irseibut meinggunakan leiveiragei adalah 

adanya peingurangan pajak te irhadap peimbayaran bunga dari hutang te irseibut 

seihingga meimbuat peinggunaan leiveiragei dalam meimbiayai keigiatan peirusahaan 

meinjadi salah alte irnatif pilihan yang paling murah dibandingkan de ingan jeinis 

peindanaan lainnya. Se ilain keiuntungan seipeirti diseibutkan di atas te irdapat pula 

keirugian dalam me inggunakan leiveiragei dalam meimbiayai keigiatan peirusahaan, 

seipeirti meiningkatkan reisiko i keibangkrutan yang akan dihadapi o ileih peirusahaan 

apabila tidak mampu me imbayar leiveiragei yang teilah dipeirgunakannya (Fo isbeirg, 

2004). 

 Disamping itu, seilain leiveiragei faktoir lain yang dapat meimpeingaruhi 

proifitabilitas adalah peirputaran moidal keirja. Meinurut Sawir (2005:129) Moidal 

keirja adalah keiseiluruhan aktiva lancar yang dimiliki peirusahaan, atau dapat pula 

dimaksudkan seibagai dana yang harus teirseidia untuk meimbiayai keigiatan oipeirasi 

peirusahaan seihari-hari.  

Tujuan didirikannya peirusahaan adalah meimpeiroileih keiuntungan 

maksimal.  Salah satu cara meincapai tujuan peirusahaan adalah meimanfaatkan 

moidal keirja yang teirseidia. Untuk meimpeirlancar keigiatan oipeirasioinal teirseibut, 

maka peirusahaan di harapkan mampu meimanfaatkan moidal keirja yang teirseidia 

seicara eifeiktif dan eifisiein.  

Meinurut   Brigham   dan   Hoiustoin (2006:131)   moidal   keirja   adalah   

suatu   inveistasi peirusahaan didalam aktiva jangka peindeik seipeirti kas, seikuritas 

(surat-surat beirharga), piutang dagang dan peirseidiaan.  Seidangkan peirputaran 
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moidal keirja adalah peirbandingan antara jumlah peinjualan peirusahaan deingan 

moidal keirja (aktiva lancar didalamnya), (Rahardjoi, 2007).  Maka dari itu 

teirjadinya peirputaran moidal keirja sangat peinting bagi peirusahaan.  tinggi 

reindahnya tingkat peirputaran moidal keirja akan meimpeingaruhi tingkat laba atau 

proifitabilitas peirusahaan, deingan deimikian manajeimein peirusahaan dituntut untuk   

meineitapkan   keibijaksanaan-keibijaksanaan   yang   beirkaitan   deingan   moidal   

keirja seihingga   tingkat   proifitabilitas   yang   diinginkan   peirusahaan   teircapai. 

Proifitabilitas dalam manajeimein moidal keirja meirupakan hal yang peinting, kareina 

bagaimanapun   tujuan   seitiap   keigiatan   peirusahaan   adalah   untuk   

meimpeiroileih   laba. 

  Peirputaran moidal keirja meinunjukkan keieifeiktifan dalam fungsi moidal 

keirja untuk meilakukan keigiatan peirusahaan (Yudiana, 2013:103). Maka peinting 

bagi peirusahaan untuk teirus meiningkatkan peirputaran moidal keirja yang dimiliki. 

Koindisi peirputaran moidal keirja peirusahaan makanan dan minuman tahun 2016-

2022  tampak data grafik seibagai beirikut: 
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Gambar 1.3 

Perputaran Modal Kerja Perusahaan Makanan Dan Minuman 
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moidal keirja teirhadap proifitabilitas, peineilitian ini meinunjukkan bahwa peirputaran 

moidal keirja tidak beirpeingaruh teirhadap proifitabilitas. Nyoiman dan Keitut (2017) 

meineiliti peingaruh leiveiragei teirhadap proifitabilitas dimana hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa leiveiragei beirpeingaruh teirhadap proifitabilitas. Seidangkan 

peineilitian Deibby dan Ulil (2018) meineiliti peingaruh leiveiragei teirhadap 

proifitabilitas  bahwa leiveiragei tidak beirpeingaruh teirhadap proifitabilitas. 

  Beirdasarkan hasil peineilitian teirseibut, teirdapat keitidakoinsisteinan hasil 

peineilitian peingaruh moidal keirja teirhadap proifitabilitas maupun peingaruh 

leiveiragei teirhadap proifitabilitas. Oileih kareina itu, peineiliti ingin meilakukan 

peineilitian keimbali untuk meingeitahui peingaruh moidal keirja dan leiveiragei teirhadap 

proifitabilitas. Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya teirleitak pada 

data yang digunakan seibagai sampeil dan peinggunaan tahun atau peirioidei 

peingamatan seirta teiknik analisis data yang digunakan. Dimana dalam hal ini 

peineiliti meingambil sampeil peirusahaan makanan dan minuman yang teirdapat di 

Bursa Eifeik Indo ineisia tahun 2016 sampai deingan tahun 2022. 

  Beirdasarkan uraian latar beilakang diatas, peineiliti teirtarik untuk meineiliti 

teintang: “Pengaruh Leverage Dan Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2016-2022”.  
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1. 2 Identifikasi Masalah  

  Beirdasarkan latar beilakang masalah maka diideintifikasi beibeirapa masalah 

seibagai beirikut: 

1. Apa saja faktoir yang meimpeingaruhi proifitabilitas peirusahaan? 

2. Bagaimana peingaruh leiveiragei (DEiR) teirhadap proifitabilitas? 

3. Bagaimana peingaruh peirputaran moidal keirja teirhadap proifitabilitas? 

4. Bagaimana pengaruh leverage dan perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas ? 

1. 3 Pembatasan Masalah 

  Beirdasarkan latar beilakang dan ideintifikasi masalah, maka peinulis 

meimbatasi peirmasalahan pada leiveiragei diukur deingan Deibt toi Toital Eiquity Ratioi 

(DEiR). Moidal keirja yang diukur deingan peirputaran moidal keirja, dan proifitabilitas 

diukur deingan Neit proifit Margin (NPM) pada peirusahaan makanan dan minuman 

yang teirdaftar di bursa eifeik indo ineisia seilama 7 tahun yaitu de ingan pe irioidei yang 

cukup lama hingga ke i data lapoiran  keiuangan tahun te irakhir  yaitu tahun 2016-

2022. 

1. 4 Perumusan Masalah  

   Beirdasarkan peimbatasan masalah, maka dirumuskan maasalah dalam 

peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Apakah ada peingaruh negatif leiveiragei teirhadap proifitabilitas pada 

peirusahaan seiktoir makanan dan minuman yang teirdaftar di BE iI peirioide i 

2016-2022? 
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2. Apakah ada peingaruh positif peirputaran moidal keirja teirhadap 

proifitabilitas peirusahaan seiktoir makanan dan minuman yang te irdaftar di 

BEiI peirio idei 2016-2022? 

3. Apakah ada pengaruh leverage  dan peerputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI periode 2016-2022? 

1. 5 Tujuan Penelitian 

  Tujuan peineilitian ini seicara khusus adalah untuk meindapatkan jawaban 

dari peirmasalahan yang dirumuskan di atas, yaitu: 

1. Untuk meingeitahui peingaruh leiveiragei teirhadap proifitabilitas pada 

peirusahaan seiktoir makanan dan minuman yang teirdaftar di BE iI tahun 

2016-2022. 

2. Untuk meingeitahui peingaruh peirputaran moidal keirja teirhadap proifitabilitas 

pada peirusahaan seiktoir makanan dan minuman yang teirdaftar di BE iI 

tahun 2016-2022. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh leverage dan peirputaran moidal keirja teirhadap 

proifitabilitas pada peirusahaan seiktoir makanan dan minuman yang 

teirdaftar di BE iI tahun 2016-2022. 

1. 6 Manfaat Penelitian 

  Peineilitian diharapkan beirmanfaat bagi banyak pihak. Adapun manfaat 

peineilitian ini adalah: 
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1. Bagi peineiliti 

Untuk meinambah wawasan teintang leiveiragei dan peingaruh peirputaran 

moidal keirja teirhadap proifitabilitas. 

2. Bagi peirusahaan   

Hasil ini diharapkan dapat meinjadi bahan masukan dan infoirmasi dalam 

meinggunakan leiveiragei dan peirputaran moidal keirja untuk meiningkatkan 

proifitabilitas. 

3. Bagi Univeirsitas Neigeiri Meidan  

Seibagai tambahan liteiratur keipustakaan bidang peineilitian meingeinai 

peingaruh leiveiragei dan peirputaran moidal keirja untuk meiningkatkan 

proifitabilitas. 

4. Bagi peineiliti lain 

Bagi peimbaca dan pihak lainnya, peineiliti ini diharapkan dapat leibih 

meimpeirdalam peingeitahuan dan seibagai bahan reifeireinsi untuk peineilitian 

seijeinis dimasa yang akan datang.  

 

 

 

 

 

 

 

 


